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ABSTRAK

Dalam memutuskan pandemi covid -19 warga masyarakat kelurahan
Tingkulu Kecamatan Wanea Kota Manado masih rendah, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam memutuskan mata
pandemic covid - 19 di kelurahan Teling Tingkulu Kecamatan Wanea Kota
Manado dalam penelitian pihak yang akan dijadikan informan adalah informan
yang dipilih untuk mendapatkan informan yang jelas dan akurat sesuai dengan
objek yang akan diteli. Prosedur pengambilan informan awal selanjutnya
dengan teknik snowbaal, yaitu mengambil satu orang kemudian diwawancarai,
yang selanjutnya bergulir kepada informan yang lain secara perantai-perentai
sesuai dengan informan yang telah ditetapkan adalah pemerintah kelurahan
Teling Tingkulu, Kota Manado dan masyarakat setempat, kesedaran
masyarakat dan partisipasi spontan dari masyarakat untuk memutuskan mata
pandemi covid-19, 90 persen warga masyarakat Kelurahan Teling Tingkulu
sudah melakukan dengan mengikuti protokol kesehatan terhadap memutus
mata pandemi covid-19 sesuai menghimbaukan dari pemerintah pusat dan
daerah lebih khususnya kelurahan Teling Tingkulu, sendangan 10 persen
belum melakukan protocol kesehatan, kendala - kendala yang dialami
protocol kesehatan  adalah kesadaran dan partisipasi masyarakat,
perkomonian, di kelurahan Tingkulu Kecamatan Wanea Kota Manado.
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Pendahuluan

Virus Corona atau severe acute
respiratory syndrome corona Vvirus
(SARS-Co0-2) adalah virus yang
menyerang sistem pernapasan.
Penyakit karena infeksi virus ini disebut
COVID-19. Corona virus menyebar
dengan mudah diantara orang-orang
yang berada dalam kontak dekat, atau
melalui batuk,dan bersin.Kebanyakan
orang yang terinfeksi menderita gejala

mirip flu ringan, tetapi beberapa
menjadi sakit parah dan bahkan
meninggal.

Dalam perkembangannya, wabah
penyakit COVID-19 yang pertama Kkali
terjadi di  Wuhan, China pada
Desember 2019, hingga April 2020
telah menyebar hingga ke 210 negara.
Dengan karakterististik penyebarannya
yang sangat cepat di antara manusia,
ditambah dengan mobilitas manusia
yang sangat tinggi dan lintas batas
negara, menjadikan virus ini menjadi
lebih berbahaya berdasarkan data dari
Worldometer sampai pada 23 April
2020, kasus positif akibat virus ini telah
mencapai 2,7 juta di seluruh dunia
dimana Amerika Serikat, Spanyol dan
Italia menempati tiga peringkat teratas
sebagai negara dengan kasus tertinggi
di dunia, meninggalkan China yang
menjadi tempat awal penyebaran virus
ini.

Khusus di Indonesia Pemerintah
siap membantu meringankan beban
masyarakat yang terdampak covid-19

pemerintah akan memberikan
beberapa jenis bantuan sosial berupa
bantuan paket sembako, Bantuan
Sosial Tunai (BST), dan Bantuan
Langsung Tunai (BLT).

Bantuan Sosial Tunai (BST)

adalah bantuan yang bersumber dari
kementerian Sosial Republik Indonesia
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yang akan diberikan kepada
masyarakat berdasarkan Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial (DTKS).

Sementara Bantuan Langsung
Tunai (BLT) adalah bantuan yang
berasal dari dana alokasi desa untuk
Anggaran Pendapatan Belanja Desa
(APBD) yang akan diberikan oleh
pemerintah kepada masyarakat yang
menggunakan mata  pencaharian
karena virus pandemik corona Covid-
19 pemerintah memberikan bantuan
sosial (Bansos) sebagai bentuk
tanggung jawab negara kepada
masyarakat. Penyaluran bantuan sosial
bagi masyarakat yang terdampak dari
pandemic Covid- 19, ini harus ada
koordinasi program mulai dari pusat,
provinsi dan kota. Dalam hal ini akurasi
data dan kerja sama yang baik dengan
seluruh elemen masyarakat akan
menjamin bahwa penerima bantuan
tidak akan ganda melalui jaringan kerja
hingga ke tingkat, dengan koordinasi
yang sistematis serta kolaboratif akan
menghasilkan  kecepatan distribusi
bantuan kepada masyarakat yang
terdampak dalam penyaluran bantuan
sosial ini pemerintah mengakui masih
banyak kekurangannya, seperti
penerima yang kurang tepat sasaran
hingga penerima yang dapat bantuan
dobel.

Pentingnya koordinasi pemerintah
pusat daerah dalam penyaluran
bantuan sosial untuk masyarakat yang
terdampak Covid-19, koordinasi
diperlukan agar tidak tumpang tindih,
RWI/RT serta pemantauan independen
akan memuverifikasi data yang akurat
dan cepat tersalurkan apalagi sampai
penerimanya ganda pemerintah
daerah memiliki peran yang sangat
penting untuk penanganan Covid-19,
serta dampaknya peran lurah menjadi



penentu terbesar dalam pendistribusian
bantuan sosial tersebut secara merata

kepada warga terdampak atau
masyarakat yang benar-benar
membutuhkan serta diperlukan

pengawasan dari masyarakat guna
memastikan program-program bantuan
sosial tepat guna dan tepat sasaran.

Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
perspektif pendekatan kualitatif. Dalam
penelitian kualitatif tidak menggunakan
populasi, karena penelitian kualitatif
berangkat dari kasus tertentu yang ada
pada situasi sosial tertentu dan hasil
kajiannya tidak akan di berlakukan ke
populasi, tetapi ditransferkan ke
tempat lain pada situasi sosial pada

kasus yang dipelajari Untuk
menentukan informan dalam penelitian
ini, penelitt  menggunakan teknik

sampling snowball Teknik sampling
snowball adalah teknik pengambilan
sampel sumber data, yang pada
awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama
menjadi besar hal ini dilakukan karena
dari jumlah sumber data yang sedikit
itu tersebut belum mampu memberikan
data yang memuaskan, maka mencari
orang lain lagi yang dapat digunakan
sebagai sumber data
1. Informan kunci yaitu mereka yang
mengetahui dan memiliki berbagai
informan pokok yang diperlukan
dalam penelitian dalam hal ini yang

menjadi informan kunci dalam
penelitian ini yaitu Lurah Teling
Tingkulu.

2. Informan utama yaitu mereka yang
terlibat secara langsung dalam
interaksi sosial yang diteliti informan
utama dalam penelitian ini adalah
Kepala Lingkungan forum

3. Informan tambahan yaitu mereka
yang dapat memberikan informasi
walaupun tidak langsung terlibat
dalam interaksi social yang diteliti
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pokus kantor
Informan tambahan dalam penelitian
ini adalah masyarakat yang menerima
mewakili masyarakat yang bantuan

social. Dalam pengumpulan data
dilapangan, peneliti menggunakan
teknik sebagai berikut:

1. Observasi

2. Wawancara mendalam
3. Dokumentasi

Hasil Peneitian
Partisipasi Penuh

Partisipasi pada spontan ini
masyarakat merasa bebas melakukan
untuk bagi seorang individu yang
dilibatkan dirinya-sendiri secara
sukarela dalam aktivitas partisipasi
spesifik. Sfontan dapat dibagi menjadi
partisipasi spontan dan partisipasi yang
dibangkitkan.

Seseorang dikatakan berpartisipasi
spontan bila berpertisipasi atas
pendirinya sendiri tanpa
dipengarhui oleh program penyuluhan
dari suatu instansi maupun indivindu,
serbaliknya seorang dikatakan
berpartisipasi yang di bangkitkan
keikut sertaan dalam kegiatan pada
partisipasi spontan ini masyarakat
merasa memiliki memutus mata
penanggulangan pandemi covid-19
sangatlah penting untuk putus
pandemi covid-19, tidak hanya
sementara, akan tetapi diperluka untuk
melakukan segala urusan yang terkait,
sehinga adanya kesadaran
masyarakat sacara spotan melakukan
menghindari virus corona atau
pandemi covid-19, partisipasi spotan
yaitu, peran serta masyarakat yang
tumbuh karena adannya motipasi
berupa pemahaman, dan
keyakinannya sendiri.



Memurutnya pihak pemerintah
kelurahan  memberikan  himbauan
dalam bentuk surat kepada para
pemilik dengan sabun serta cairan
antisseptic  (hansanitizer). Kepada
masyarakat diminta untuk berperilaku
hidup sehat dengan rajin mencuci
tangan, menjaga jarak minimal 1 meter,
mengunakan masker, serta melakukan
sosial distancing.

Masyarakat diminta untuk
menjauhi kerumunan kerja, belajar dan
beribadah di rumah, tidak bersentuhan
dan berdekatan dengan orang lain
kemudian, mengusahakan menjemur
diri  melalui matahari, memastikan
sirkulasi udara rumah baik sehinga
tidak kelembaban ruangan, menuda
kegiatan arisan, reuni dan
sebaginya.wawancara 05 Mei 2022.

Pernyataan diatas mengambarkan
bahwa partisipasi masyarakat dalam
melakukan pencegahan menutus mata
penanggulangan pandemi covid-19 di
Kecamatan wanea kota manado dan
lebih  khutusnya Tingkulu terbilang
pemerintah prioritaskan terus
sosialisasi terhadap masyarakat untuk
memutuskan mata penanggulangan
pandemi covid-19, hal ini lebih prioritas
pengetahuan masyarakat arti penting
patuhi pemkot otoritas kesehatan dari
tangapan sekretaris kelurahan Tingkulu
bahwa pemerintah sudah melakukan
sosialisasi terhadap masyarakat
sehinga dalam masyarakat paham dan

patut mengikuti protokol kesehatan
kepada himbauan pemerintah
setempat.

Partisipasi Terbasas

Kendarahan masyarakat khususnya di
kelurahan Tingkulu mengenai covid-19,
meman tinggi, akan tetapi masih
diperlukan adanya sosialisasi dan
edukasi mengenai bahaya covid-19,

dan cara menerapkan protokol
kesehatan daera new normal ini,
mengingat masih  banyak pula
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masyarakat yang mengabaikan akan
kebedaraan virus ini, sehingga edukasi
dan sosialisasi sangat efektif dalam
peningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai bahajanya covid-19,
Adaptasi kebiasanaan baru atau
biasa disebut new normal merupakan
perubahan perilaku atau kebiasaan
untuk tetap menggunakan masker, cuci
tangan sabun, juga dan sadar tentang
upaya pemutusan pandemi covid-19,
untuk kedepannya diharapkan terdapat
penelitian tentang korelasi antara
tingkat kesadaran dan kedisiplinan
warga dengan keberhasilan dalam
upaya memutuskan mata
penanggulangan pandemi covid-19,
sasaran penelitian dalam riset ini juga
tebatas, yaitu 10 responden. Penelitian
di masa yang akan datang diharapkan
akan dapat mencapai jangkauan
responden/ wilayah yang lebih luas
sehinga data yang dihasilkan lebih
akurat  dan bermanfaat  untuk
masyarakat luas.
Laporan Covid-19 Satgas Dinas
Kesehatan Kota Manado Tgl 18 Mei

2021 Syalom, assalammualaikum
warahmartulahi ~ waberahkatu, om
swasti asthu namabudaya salam

kembajikan masyarakat kota manado
yang kami hormati, satuan tugas
percepatan penenganan covid-19,
dinas kesehatan kota manado pada
hari ini baru 18 mei 2021 STPC 19 kota
manado kota akan memberikan update
harian terkait kondisi epedemiologis
covid-19,di kota manado Pada
kesempatan ini paparkan penembahan
kasus komfirmasi perbulan di tahun
2021 dan berdasarkan pada grafik
penembahan kasus konfirmasi yang
paling tingi terjadi pada bulan juli
dengan jumlah kasus sebanyak 2.678.
Grafik 1 Kasus Konfirmasi. 2021
Berikut ini trend penambahan
kasus komfirmasi per januari-Mei
2021, berdasarkan pada garafik kasus



konfirmasi mengalami kenaikkan mulai
pada awal bulan februari 2021 (minggu
v) pada pukul kasus yang tertinggi
terjadi pada minggu ke VIl dengan total
1928 kasus dan mulai menurun
memasuki minggu VIII. Garafik 2 Grafik
Kasus Komfirmasi Januari-Mei Tahun
2021.

Untuk kasus kematian per januari-
April 2021 berdasarkan pada garafik
berikut kasus kematian meningkat
mulai pada bulan februari 2021 dan
sampai saat ini jumlah kematian
tertinggi terjadi pada bulan maret 2021
degan jumlah 2021 orang Grafik 3
Kasus Kematian Jan — Apr Tahun 2021
Mobilisasi Tanpa Patisipasi

Mobilisasi adala sosial sebagai
mekanisme mengatasi kemiskinan riza

Primahendra pengantar dalam
perspektif  pembangunan, semua
upaya untuk menanggulangi

kemiskinan hanya akan menjadi efektif
bila masyarakat miskin sendiri secara

aktif terlibat tanpa keterlibatan aktif
dalam  berbagai bentuk, maka
penanggulangan kemiskinan akan

menjadi upaya yang sangat tergantung
pada intervensi eksternal matakala
intervensi tersebut berakhir maka
masyarakat akan kembali jatuh miskin
salah  satu  pendekatan  untuk
mendorong keterlibatan masyarakat
adalah mobilisasi sosial mobilisasi
social merupakan pendekatan yang
meletakkan masyarakat khususnya
yang miskin sebagai pusat dan pelaku
utama penanggulangan kemiskinan,
dan menjadikan pelaku eksternal,
seperti pemerintah, LSM, perusahaan,
lembaga filantropi, dan sebagainya
didalam fasilitator yang bersifat
sementara pengertian mobilisasi sosial
mobilisasi sosial adalah upaya
pemberdayaan masyarakat miskin dan
rentan melalui pengembangan
kesadaran kritis disertai penguatan
kelembagaan yang mendorong
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masyarakat mempergunakan potensi
dan sumber daya mereka untuk
mengatasi masalah mereka sendiri
sebagai sebuah metodologi
partisipatif, mobilisasi sosial berbagi
karakteristik dan alat yang serupa
dengan metologi partisipatif yang lain
seperti PRA (Participatory
RuralAppraisal), PLA (Participatory
Learning & Action), PPA (Participatory
Poverty Assessment),

Maupun SEAGA (Socio-Economic
and Gender Assessment). Namun
demikian beberapa hal yang menjadi
karakter khusus dari mobilisasi sosial
perlu dimengerti, mereka adalah
Paradigma melihat masyarakat miskin
dan rentan.

Mereka harus dilihat bukan
sebagai kelompok yang tidak berdaya
dan tidak punya sumber daya,
sebaliknya mereka adalah kelompok
masyarakat yang terbukti mampu
bertahan dalamsituasi yang sulit,
memiliki pengalaman menghadapi
kerentanan dan kemiskinan, serta
punya sumber daya pengagas
perubahan bukan dari luar namun dari
dalam masyarakat sendiri.

Dalam terminologi  Gramsci,
pelaku perubahan ini adalah para
‘intelektual organik’ (organic

intellectuals), yaitu orang-orang lokal
yang berdasarkan konteks dimana
mereka hidup mampu mengidentifikasi
dan merumuskan jalan perubahan

Proses perubahan yang utama
bukanlah replikasi kisah sukses dari
luar  namun dari  pengalaman

masyarakat melakukan perubahan.
Metode ini sering juga dikenal
dengan MSC (Most Significant
Change), yaitu menjadikan
pengalaman paling signifikan dari
masyarakat ketika melakukan
perubahan sebagai modal dan model
untuk melakukan perubahan di aspek-
aspek lain pengembangan ‘massa



kritis’  (Critical Mass)  sebagai
pendorong mobilisasi social massa
kritis adalah jumlah orang dalam
masyarakat yang terberdayakan hal 3
dari 6 sehingga mampu menjadi
pemberi pengaruh (influencer) dan
pendorong (endorser) bagi warga

masyarakat lain sehingga proses
perubahan menjadi proses internal
didalam masyarakat sendiri praktik

mobilisasi sosial untuk melaksanakan

mobilisasi sosial maka tiga prasyarat

yang harus diketahui yaitu.

a) Bukan komitmen jangka pendek
mobilisasi  sosial tidak bisa
dilaksanakan dala 1.2. tahun,
apalagi dalam hitungan bulan

b) Pengalaman lapangan menunjukan
setidaknya dibutuhkan komitmen
selama tiga tahun untuk
melaksanakan mobilisasi sosial.

c) Bukan proyek. Mobilisasi sosial
tidak bisa dilaksanakan
menggunakan perspektif proyek
dengan kegiatan dan hasil yang
spesifik, terukur, dan terjadwal.

d) Mobilisasi sosial perlu
dilaksanakan dengan perspektif
program yang memberikan ruang
bagi adaptasi, revisi, dan koreksi.

e) Bukan soal dana seringkali
kegiatan di masyarakat diukur
dengan banyaknya dana yang
disediakan, dalam mobilisasi
sosial, isu utama bukan dana
karena ~modal utama yang
dipergunakan adalah modal sosial
bukan modal finansial

f) Praktik mobilisasi sosial pada
dasarnya dilaksanakan melalui 5 P,
yaitu pemetaan, pendampingan,
pelembagaan, pengelolaan, dan
pembelajaran Secara skematis
dapat digambarkan sebagai berikut
1) Pemetaan adalah upaya untuk

mengidentifikasi berbagai
konteks dan kerentanan yang
dialami masyaakat, modal yang

2)

3)

4)

Jurnal Governance (2), 2, 2022

ada di masyarakat, struktur dan
proses yang berlaku, dan
berbagai pengalaman
masyarakat dalam berbagai
program dan proyek
pembangunan Pemetaan ini
menjadi dasar untuk menyusun
pendekatan dan stateqgi

Pendampingan merupakan
kegiatan membangun
kesadaran Kritis dan
mengembangkan kapasitas
melalui dialong dan interaksi
yang intens dan regular
Pendampingan menuntut
terbangunnya rasa  saling

percaya dan keterbukaan antar
pihak melalui proses yang
berkesinambungan

Pelembagaan adalah langkah
lanjut untuk memberkuat
mekanisme dan sistem serta
kelompok yang telah ada dan
berfungsi secara efektif di
masyarakat bila sudah ada
tradisi arisan di kalangan ibu-
ibu, maka mekanisme arisan ini
perlu dilembagakan sehingga
dapat berkembang lebih jauh
Demikian pula bila ada tradisi

gotong royong pengobatan
tradisional lumbung desa dan
sebagainya.

Pengelolaan merupakan tahap
dimana masyarakat desa mulai
mengembangkan tradisi yang
ada kedalam kegiatan-kegiatan
yang berdampak luas dan/atau

dibutuhkan bersama
membangun sarana dan
prasarana desa, memupuk

dana bersama untuk membeli
dan mengelola  angkutan,
mengembangkan dan
mendistribusikan benih lokal
dan pupuk organic, merupakan
contoh yang dapat
dikembangkan.



5)

Pembelajaran adalah saat
dimana masyarakat secara
partisipatif belajar dari apa yang
telah dilakukan, keberhasilan
dan terutama kegagalan dari
inisiatif yang dilakukan
masyarakat perlu
mengembangkan sikap yang
positif dalam proses belajar
sehingga memungkinkan
perbaikan dan pengembangan
terus menerus.
Catatan terhadap Mobilisasi
sosial sebagai salah satu
pendekatan untuk mengatasi
kemiskinan, beberapa catatan

terhadap mobilisasi sosial adalah:

1)

2)

Ketidakpastian ~ waktu  dan
sumber daya yang diperlukan
mobilisasi sosial memang harus
dilaksanakan sesuai dengan
konteks dimana masyarakat
berada. Waktu dan sumber
daya yang diperlukan meski
tidak dapat dipastikan
namundapat diperkirakan hal ini
terutama dapat dilaksanakan
bila telah dilakukan pemetaan

yang baik.
Mengatasi masalah kemiskinan
struktural  beberapa pegiat

sosial merasa mobilisasi sosial
tidak akan menjawab masalah

kemiskinan struktural, vyaitu
masalah  kemiskinan  yang
disebabkan kebijakan yang

tidak tepat, distribusi sumber
daya ekonomi yang tidak adil,
maupun penyimpangan
mekanisme pasar.

Bahwa mobilisasi sosial
dalam jangka pendek tidak akan
mampu menjawabberbagai
persoalan tersebut adalah
benar karena  prioritasnya
adalah keberdayaan
masyarakat dalam  jangka
panjang adalah masyarakat

3)
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sendiri yang telah berdaya,
memiliki kesadaran kritis, dan
terlembaga dengan baik
menjadi pihak yang akan terlibat
dalam mengatasi penyebab
kemiskinan struktural.

Ruang keterlibatan pelaku lain
mobilisasi sosial adalah sebuah
pendekatan kemiskinan yang
pada dasarnya membutuhkan
keterlibatan pelaku dari luar isu
utamanya adalah peran dan
fungsi pelaku dari luar tersebut
yang lebih diutamakan sebagai
fasilitator dan animator, pada

banyak kasus yang terjadi
adalah  pelaku dari luar
melakukan hegemoni terhadap
inisiatif masyarakat dengan

menyediakan ‘resep jadi’ dan
bahkan menjadi pelaku aktif
melakukan pembangunan lokal
Sebagai akibatnya yang
terbangun di masyarakat bukan

keberdayaan melainkan
ketergantungan pendekatan
mobilisasi sosial menghindari
kondisi seperti itu hal 5 dari 6
penutup, mobilisasi  sosial

merupakan pendekatan untuk
menanggulangi kemiskinan
yang menitikberatkan pada
inisiatif dan potensi masyarakat
sendiri dalam perspektif CSR,

mobilisasi sosial membuka
ruang partisipasi untuk
mengatasi persoalan

kemiskinan secara mendasar

dan berkelanjutan tantangan
utama adalah membangun
pemahaman bersama
mengenai pentingnya

pendekatan ini dan menjaga
komitmen untuk melaksanakan
pendekatan ini secara konsisten
bagi pemerintah, mobilisasi
sosial merupakan pendekatan
yang perlu segera dilaksanakan



dalam tingkat kesadaran
masyarakat untuk memutuskan
mata penanggulangan pandemi
Covid-19, kesedaran berarti
mereka tahu dan mengerti
bahwa tentang kondisi tertentu
khususnya sadar atas
memechakan masalah kondisi
lingkungan.kesedaran

masyarakat pada akhirnya akan

menimbulkan partisipasi dari
masyarakat untuk ikut
menglolah lingkungan
partisipasi merupakan dari
masyarakat untuk bertindak
dalam keberhasilan
keterpanduan yang teratur
untuk  menangapi kondisi
lingkungan sehingga
masyarakat tersebut dapak

bertindak sesuai dengan logika
dari yang dikandug oleh kondisi
lingkungsn tersebut kondisi
lingkungan yang di alami
masyarakat yang ada kelurahan
Tingkulu saat ini sulit akses

ekonomi masyarakat
pendapatannya menurun,
karena penyabaranya dan

penularan virus corona atau
pandemi covid-19 kemudian
masyarakat karang paham atau
mengerti  untuk  melakukan
protokol kesehatan, sebab itu
masyarakat ingin berpartisipasi
dan berkomitmen untuk cara
bagimana bisa melakukan
putus penanggulangan
pandemi covid-19, ini sangat
penting untuk dalam hidup kita
namun adanya kendala yang di
alami oleh masyarakat adalah
penularan covid-19,
perekomonian, kurang paham.
Ekonomi adalah salah satu faktor
penting dalam kehidupan nusia dapat di
pastikan dalam keseharian kehidupan
manusia selalu bersinggungan dengan
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kebutuhan ekonomi astutingsih & sari,
(2017). kebedaraan ekonomi dapat
memberikan kesempatan bagi manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
seperti makanan, minuman, berpaikan,
tempat tinggal, dan lain sebagiannya.
Pentingnya ekonomi dalam
kehidupan manusia tersebut menuntut
negara untuk mengatur kebijakan
tentang perkonomian dan menjamin
perkonomian warga negara khususnya
di Indonesia yang adala negara berhak
untuk ikur campur dalam segala aspek
kehidupan warga negaranya termasuk

dalam bidang ekonomi Selain
daripada itu, pertumbuhan ekonomi
juga merupakan faktor yang

mendukung pembangunan nasional
dalam sebuah negara Pembangunan
sendiri merupakan proses atau cara
membangun dan menjadikan sesuatu
lebih berwujud, Kelurahan atau desa
menurus uu no. 6 tahun 2014 adalah
kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang
untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat,hak asal usul,
dan atau hak teradisional yang diakui
dan dihormasi dalam sistem
pemerintahan negara kesatuan
republik Indonesia untuk mendapatkan
dukungan dan partisipasi yang kuat
dari masyarakat terhadap
pembangunan kelurahan atau desa,
maka masyarakat harus dilibatkan
dalam froses pengambilan keputusan
termasuk pada tahapan perencanaan
pembangunan kelurahan, dengan
demikian diharapkan akan timbul suatu
arasa tanggung jawab, bersama
selurhu masyarakat kelurahan
theradap pembangunan kelurahan atau
desanya.



Penutup
Yang dapat penulis diambil

sepagai kesimpulan adalah

1. Partisipasi penuh, seselah
melakukan di dapat partisipasi
penuh masyarakat secara

keseluruan masihjau dengan apa
yang harapkan.

2. Partisipasi terbatas. ditemui dari
lapangan berdasarkan dan hasil
penelitian  dan pembahasan
partisipasi masyarakat  dalam
penanggulangan pandemi covid-19
masi sangat rendah hasil itu sandari
pada fakta di masyarakat kurang
memakai masker.

3. Mobilisasi tanpa partisipasi dari
hasil yang didapatkan sekalipun
sudah ini diaktif tetap saja berikut
bersahan masyarakat tidak
maksimal.

Saran

1. Tingkat partisipasi masyarakat di
kelurahan  Tingkulu  harus di
perhatikan  lagi, upaya dari
pemerintah  diharapkan  dapat

dilakukan secara terus menerus
bukan sekedar bemperbaiki saja
agar setiap permasalahan yang di
temukan dapat langsung di
selesaikan dan di cari solusinya.

2. Solusi untuk mengasati kendala-
kendala tersebut adalah pihak
pemerintahan harus survei kerumah
warga yang di lakukan oleh pihak
kelurahan atau kepala lingkungan.

Untuk meningkatkan sosialisasi
terhadap pusut penanggulangan
mata pandemi covid-19 dan

mamberikan pemahaman kepada
masyarakat  supaya, kesadaran
masyarakat dalam memutus mata
pandemi covid-19.

3. pemerintah  kelurahan  Tingkulu
harus berkondinasi dengan
pemerintah kecamatan atau kota,
dengan tujuan untuk
menjelehsaikan masalah-masalah
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yang ada di kelurahan, karena ini
sangat membuhtukan bagi rakyat,
tangungjawab pemerintah harus
mengupayakan dan
impelementasikan terhadap
masyarakat setempat.
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